
103 

  

BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana penggambaran perempuan 

Sunda yang ditampilkan pada film Si Kabayan (1975) dan film Before, Now, 

and Then (2022) dengan menggunakan analisis Sara Mills. Hasilnya, 

perempuan Sunda dalam kedua film tersebut masih terbelenggu oleh adanya 

ideologi patriarki. Dominasi patriarki yang sangat kuat membuat perempuan 

tidak memiliki kebebasan yang sangat terbatas atas dirinya sendiri, baik atas 

tubuhnya sendiri, kebebasan agar dapat masuk ke ranah publik, objektivikasi 

seksual perempuan oleh laki – laki dan subordinat perempuan. Memang 

dalam alur ceritanya, terdapat upaya – upaya yang dilakukan perempuan 

untuk melawan. Namun tetap saja, dominasi patriarki jauh lebih kuat dan 

membuat perempuan Sunda tetap berada dalam kekuasaan laki – laki meski 

mereka berusaha untuk menentukan keputusan serta membela hak mereka. 

Jika melihat setting pada kedua film, tampak mempengaruhi 

subjektivitas atau objektivitas perempuan pada film. Berdasarkan analisis 

pada film, di era orde lama perempuan lebih diposisikan sebagai objek. Meski 

era tersebut memiliki berbagai macam gerakan wanita di Indonesia, tidak 

dipungkiri objektivikasi perempuan masih kental. Film pada era orde baru 

lebih menampilkan perempuan  yang terbelenggu oleh ruang domestik. 

Paham Ibuisme yang ada pada era tersebut disampaikan secara implisit. 

Dengan seiring berjalannya waktu, perempuan tidak secara terus menerus 
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diposisikan sebagai objek namun mulai beralih menjadi subjek. 

Subjektivikasi perempuan ditampilkan ketika mereka mulai pergeseran peran 

di ranah publik pada film Si Kabayan (1975) dan gugatan cerai yang 

dilakukan perempuan pada film Before, Now, and Then (2022). 

Perbedaan jenis kelamin sutradara pada kedua film juga mempengaruhi 

penggambaran perempuan Sunda. Melihat sutradara pada film Si Kabayan 

(1975) adalah laki – laki, sutradara lebih menonjolkan peran dan kedudukan 

laki – laki dalam alur ceritanya.  Berbeda dengan film Before, Now, and Then 

(2022) yang disutradarai oleh perempuan. Sutradara lebih memposisikan 

ketidaksetaraan dan ketidakdilan perempuan Sunda sebagai fokus utama. 

Sutradara menampilkan secara terang – terangan bagaimana perempuan 

Sunda direndahkan, terkurung dalam ruang domestik, dipandang sebagai 

penyebab permasalahan, dan mengalami ketidakbebasan.  

 

V.2. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti mengemukakan tiga aspek saran 

yaitu saran akademis, praktis, dan sosial. 

V.2.1. Saran Akademis 

Melihat adanya ideologi patriarki dan isu gender pada film, peneliti 

berharap para akademisi mampu lebih mendalami fenomena – fenomena 

yang menampilkan isu – isu khususnya mengenai perempuan. Peneliti 

berharap akademisi mampu meneliti lebih dalam dengan mengguanakan 

metode analisis lainnya seperti case study atau analisis semiotika milik 
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Roland Barthes, Charles, Ferdinand De Saussure, atau Sanders Pierce. 

Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh akan lebih bervariasi. 

V.2.2. Saran Praktis 

Era yang lebih modern ini semakin memberikan ruang yang lebar 

bagi perfilman Indonesia. Masyarakat pun lebih berkembang dan berani 

untuk mendukung kesetaraan antara laki – laki dan perempuan. Oleh 

karena itu, peneliti ingin memberikan saran kepada  perusahaan media, 

pembuat film, ataupun penulis untuk terus menyuarakan isu – isu gender 

agar dapat meluruskan atau merubah pandangan masyarakat mengenai 

stereotip – stereotip tertentu pada perempuan.  

V.2.3. Saran Sosial 

Kajian mengenai wacana perempuan Sunda dalam film ini 

membahas mengenai isu – isu gender, ketidakbebasan, dan ketidak adilan 

yang dialami oleh perempuan. Perempuan sering kali ditempatkan pada 

posisi yang rendah dan tidak memiliki ruang di publik. Namun seiring 

berjalannya waktu, perempuan mulai berani untuk memperjuangkan hak 

dan keberadaan mereka. Perempuan juga mulai ditempatkan sejajar 

dengan laki – laki. Dengan melihat penelitian ini dapat menunjukkan 

bahwa perempuan berhak untuk mendapatkan hak yang sama seperti laki 

– laki, tidak terbelenggu oleh dominasi laki – laki, dan hal ini dapat 

diterapkan pula dalam kehidupan nyata maupun dalam perfilman 

Indonesia.
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